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MOTTO 

قْتَ لِذِكْرِ الْباَنِ وَالْعلَــَــمِ رِ وَلََ أَ #  الْهَوَى لَمْ ترُِقْ دَمْعاً عَلَي طَـللَ  لوَْلََ   

ًّ بَعْدَ مَا شَــهِدَتْ  بِهِ عَليَْكَ عُدُوْلُ الدَّمْعِ وَالسَّـــقَمِ #  فَكَيْفَ تنُْكِرُ حُبا  

“Jikalau tidak kerana dalamnya cinta, tidaklah akan bercucuran air mata di atas kesan-kesan 

kampung kekasih, Dan tidaklah engkau dapat tidur kerana terkenangkan pohon “Al-Baan” 

dan Gunung “Al-Alam”. Maka bagaimana hendak disembunyikan cinta kasih itu setelah 

menaikan saksi (menyatakan kasih); Dengan kasih di atas semua itu oleh saksi-saksi yang 

adil ialah air mata dan badan yang menderita menanggung rindu.” 

(Qasidah Burdah :5-6) 
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 wawu W W و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

مينمتقد    Ditulis mutaqaddimin 

 Ditulis ‘illah علة

 

C. Ta’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 Dibaca Hurairah هريرة 

 Dibaca ‘illah علة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

h. 

 ’Ditulis Kara>mah al-auliy>a كرامة الأولياء

 

3. Bila dihidupkan dengan harakat ditulis t atau h. 

Ditulis Ni’matulla نعمة الل  >h 

 

D. Vokal pendek 

__ ََ _ 

 سند

Fath}ah Ditulis  A 

sanad 

__ َِ _ Kasrah  Ditulis I 
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 sunan سنن

__ َُ _ 

 مسلم

D{ammah  Ditulis U 

muslim 

 

E. Vokal panjang  

1. Fath}ah + alif 

 اخبار 

ditulis  

ditulis 

A> 

Akhba<r 

2. Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

a< 

tansa> 

3. Kasrah + ya’ mati 

 حديث 

ditulis 

ditulis 

i< 

hadi>s 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 صل يت 

ditulis  

ditulis 

Ai 

sallaita 

2. Fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

qawl 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a’antum أانتم

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

 

H. Kata sandang alif dan lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  Al-qur’a>n القرآن 

 {ditulis Al-hadi<s الحديث 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah sama dengan huruf qamariyah 

 ’<ditulis  As-sama السمآء
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 ditulis As-s{ala<h} الصلاة 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 |ditulis  Li> Alfa>z} al-Hadis لي الفاض الحديث 

 ditulis Ba’da at-tasyahhud بعدالتشه د 
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ABSTRAK 

 

 Tradisi pembacaan maulid menjadi fenomena keagamaan yang dianggap sakral, 

hal ini karena tidak terlepas dari kontribusi dari adanya kegiatan tersebut. Yakni dalam 

praktek keseharianya, momentum pembacaan maulid sudah menjadi agenda yang 

dilakukan turun temurun dari generasi ke generasi. Dalam konteksnya di Indonesia 

sendiri, acara pembacaan maulid tidak hanya dilakukan pada setiap kegiatan keagamaan 

yang sifatnya insidental, akan tetapi sering dilakukan pada acara-acara yang telah 

menjadi rutinan. Terutama pada tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. Pada Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah, Amaliah ini dilakukan pada acara-acara yang telah menjadi rutinan 

Pondok Pesantren. Diantara lain yaitu pada malam jum’at dan malam selasa yang 

dilakukan satu minggu sekali. Rutinan malam selasa pon dan rutinan malam jum’at legi 

yang dilaksanakan sebulan sekali, serta pembacaan maulid simtuddurar dalam rangka 

memperingati bulan maulid yang dilakukan satu tahun sekali. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menyajikan data secara 

deskriptif analisis dan termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research). Fokus 

penelitian ini ada dua rumusan masalah yaitu bagaimana status hadis yang digunakan 

dalam pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah dan 

bagaimana motif santri dalam melakukan tradisi pembacaan maulid Simt{ud durar di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah menggunakan pendekatan living hadis. Adapun 

teori yang digunakan yaitu menggunakan teori tindakan sosial yang ditawarkan oleh 

Max Weber. Dalam hal ini, Max Weber membagi tindakan sosial menjadi empat yaitu 

tindakan tradisional, tindakan afektif, tindakan rasionalitas nilai dan tindakan 

rasionalitas instrumental. 

Hasil dari penelitian ini yaitu ada dua; pertama, hadis yang digunakan dalam 

tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta berlandaskan dari hadis riwayat Imam Muslim nomor hadis 406. Setelah 

melakukan penelitian yang menyeluruh melalui kritik sanad dan matan, hadis tersebut 

termasuk dalam kategori hadis sahih karena telah memenuhi syarat yang menjadi tolak 

ukur kesahihan hadis. Kedua, pembacaan maulid Simt{uddurar  di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah secara umum termasuk dalam tipe tindakan rasional, hal ini bisa dilihat 

dari motif-motif pelaku dalam melaksanakan tindakan tersebut. Yaitu seperti 

mengharapkan berkah dan syafa’at dari Nabi Muhammad saw, sebagai media dakwah 

bagi santri, sebagai bentuk ungkapan kecintaan kepada Nabi melalui lantunan shalawat 

serta sebagai olah spiritual bagi santri. 

Kata kunci: maulid Simt{uddurar, Pesantren, Tindakan Sosial. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis adalah sumber kedua setelah al-Qur’an tentunya menjadi standar utama 

umat Islam dalam usaha mempraktikkan dan meneladani petunjuk yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad saw. Selain itu hadis juga menjadi hukum dasar atas semua kegiatan 

keagamaan baik itu yang bersifat ibadah mah}d{ah} atau ghai>ru mah}d}ah}. Karena dengan 

adanya hukum dasar tersebut maka suatu perkara pasti mempunyai batasan-batasan 

tersendiri dalam prakteknya agar tidak menyeleweng dari hukum syariat Islam. Dalam 

banyak hal, hadis juga selalu menjadi pegangan pokok dalam praktik keagamaan yang 

terus berjalan dan berkembang dari masa kemasa. 

Penelitian hadis dalam konteks yang lebih luas perlu dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang proposional dalam konteks kekinian. Dimensi ajaran 

agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw mengharuskan umat manusia untuk 

mendapatkan informasi yang benar dan akurat. Pada masa sekarang, penelitian hadis 

merupakan suatu hal yang tidak terlalu rumit dibandingkan penelitian hadis pada masa 

dahulu dikarenakan saat ini kita lebih mudah menemukan sumber-sumber penelitian 

yang dikemas dalam bentuk digital. Dalam hal ini banyak macam dan bentuk kitab yang 

dihasilkan dan dapat diakses baik melalui kitab hadis yang ditulis oleh ulama 

mutaqaddimi>n maupun mutaakhiri>n.1 

Dalam beberapa tahun terakhir kajian mengenai living hadis sudah mulai 

banyak dilakukan dan menarik untuk diteliti, hal ini karena living hadis merupakan 

 
 1 Suryadi & M. Alfatih Suryadilaga. Metodologi Penelitian Hadis. (Yogyakarta: TH Press, 2012), hlm. 

174. 
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suatu disiplin ilmu yang terbilang baru. Selain itu, karena banyaknya fenomena dan 

praktik keagamaan yang berkembang di masyarakat yang berlandaskan dari hadis Nabi 

Muhammad saw. Adanya kajian mengenai living hadis menjadikanya sebagai upaya 

untuk menghidupkan kembali hadis Nabi. Menghidupkan disini yaitu bagaimana kita 

sebagai umat muslim mengamalkan apa saja yang berhubungan dengan Nabi 

Muhammad saw baik itu berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan. Jika ditelaah lebih 

mendalam sebenarnya fenomena living hadis sudah ada di masyarakat pada umumnya 

seperti misalnya tradisi pembacaan maulid Nabi.  

Salah satu fenomena living hadis yang penulis teliti disini adalah tradisi 

pembacaan maulid Simt{uddurar. Kitab maulid Simt{uddurar merupakan kitab maulid 

yang berisi tentang tentang sifat-sifat dan riwayat hidup baginda Nabi Muhammad saw. 

Kitab ini dikarang oleh al-Habib Ali bin Muhammad bin Husein al-Habsyi. Beliau 

dilahirkan di tanah Qasam, Hadramaut, Yaman pada hari Jum’at 24 Syawal 1259 H dan 

wafat di Riyadh pada hari Minggu tanggal 20 Rabiul Akhir 1333 H. Kitab maulid ini 

merupakan kitab yang cukup masyhur di Indonesia dan sering digunakan dalam setiap 

acara hari besar Islam seperti misalnya pada acara peringatan maulid Nabi Muhammad 

saw, Isra’ Mi’raj dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, Kitab ini juga merupakan salah 

satu karya sastra yang sudah ratusan tahun dipakai lewat keindahan kalimat-kalimat 

yang disusunya sehingga tetap eksis sampai sekarang. Bagi yang memahami bahasa 

arab, dikarenakan untaian kata-katanya sangat indah dan memukau. Sehingga mereka 

terkesima dengan sifat-sifat Rasulullah yang memang pantas untuk dicontoh.2 

 
2 Munawir, Abdul Fatah. Tradisi Orang-orang NU. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), Cetakan 

IV. hlm 302.  
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Adapun landasan yang dijadikan dasar atas tradisi pembacaan maulid ada 

beberapa versi. Namun disini penulis akan menyajikan dalil yang sering digunakan 

dalam perayaan maulid Nabi. Yaitu di dalam al-Qur’an surah al-Ahza>b ayat 56: 

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ صَلُّوا۟ عَليَْهِ وَسَل ِمُوا۟ تَ إ ئكَِتهَُۥ يصَُلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِى ِ يَ 
َٰٓ َ وَمَلَ  سْلِيمًا نَّ ٱللََّّ  

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-

orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya.” 

Penjelasan mengenai ayat tersebut telah ditafsirkan oleh beberapa mufassir 

dengan pemahaman yang tidak jauh berbeda antara satu dengan yang lain. Hal ini juga 

pernah disampaikan oleh KH. Jazilus Sakho’ (pengasuh Ponpes Nurul Ihsan Gresik) 

pada acara rutinan malam selasa pon di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Dalam tausiyahnya beliau menjelaskan bahwa makna dari ayat di atas adalah bahwa 

shalawat yang disampaikan Allah kepada Nabi adalah sebuah rahmat, shalawatnya 

malaikat kepada Nabi adalah maghfirah (memberikan ampunan), sedangkan 

shalawatnya orang-orang mukmin kepada Nabi adalah do’a memohon keberkahan dan 

keselamatan dari Allah kepada Nabi Muhammad saw dan juga doa agar diberi syafaat 

oleh Nabi kelak dihari akhir. 

Dalam konteksnya di Indonesia sendiri kitab maulid Simt{uddurar  pertama kali 

dibawa oleh murid dari habib Ali bin Muhammad bin Husein al-Habsyi yaitu habib 

Muhammad bin Idrus al-Habsyi. Sedangkan pertamakali diadakanya pembacaan maulid 

Simtuddurar yaitu pada bulan Rabiul Awwal di Purwakarta yang kemudian berlanjut ke 

Kwitang dan Surabaya. Acara tersebut diadakan secara besar-besaran dan di hadiri oleh 

banyak jamaah dari beberapa kalangan. Seiring berjalanya waktu, di masa sekarang 

pembacaan maulid Simt{uddurar  mempunyai antusias yang besar dan sangat populer di 

kalangan masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya haul Solo yang dilaksanakan 
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setiap setahun sekali. Adanya acara haul tersebut tentunya untuk memperingati hari 

kelahiran dari pengarang kitab maulid Simt{uddurar  yaitu habib Ali bin Muhammad bin 

Husein al-Habsyi yaitu dengan membaca manaqi>b beliau. Dengan adanya acara haul ini 

memberikan pelajaran tersendiri dalam mengikuti jejak para auliya’ dan orang-orang 

saleh semasa hidupnya yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sama juga halnya dengan pondok-pondok pesantren yang tersebar di Nusantara, 

tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar tentunya menjadi kegiatan yang sudah 

mendarah daging hingga saat ini. Pondok Pesantren yang merupakan tempat menuntut 

ilmu agama tentunya tidak bisa lepas dari tradisi ini. Karena di Pondok Pesantrenlah 

santri-santri tidak hanya diajarkan bagaimana mengkaji ilmu agama tetapi juga 

diajarkan bagaimana mencintai kepada Nabi Muhammad saw salah satu caranya yaitu 

dengan meniru dan meneladani akhlak mulia dengan membaca sira>h atau perjalan hidup 

beliau. Pentingnya tradisi ini sehingga menjadikanya sebagai agenda wajib tahunan 

yang diadakan hampir di setiap Pondok Pesantren, salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Pondok Pesantren ini termasuk salah satu Pondok salaf (pesantren yang 

mengkaji kitab-kitab kuning) yang terletak di tengah-tengah kota Yogyakarta. Penulis 

tertarik untuk mengkaji Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah karena secara mendasar 

Pesantren ini lebih mengedepankan tirakat, yang salah satunya yaitu membaca shalawat. 

Acara pembacaan maulid sendiri dikalangan santri Al-Luqmaniyyah lebih akrab disebut 

dengan “sholawatan”.  

Pada Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah agenda Sholawatan hampir dilakukan 

pada setiap acara yang telah menjadi rutinan seperti misalnya pada acara rutinan malam 

selasa dan malam jum’at yang dilakukan setiap minggunya, rutinan malam jum’at legi 
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dan malam selasa pon yang dilakukan setiap sebulan sekali dan agenda sholawatan 

yang diselenggarakan setahun sekali yakni adalah tradisi pembacaan maulid Nabi pada 

bulan Rabi’ul Awwal. 

Tradisi pembacaan maulid Simtuddurar menjadi momen yang di tunggu-tunggu 

oleh para santri. Hal ini dibuktikan dengan begitu antusiasnya acara tersebut. Momen 

ini menjadi urgensi tersendiri karena secara tidak langsung dengan adanya tradisi ini 

setiap santri dituntut untuk mengenal lebih dalam sosok Nabi Muhammad saw melalui 

pembacaan manaqib dari kitab-kitab maulid salah satunya yaitu kitab maulid 

Simt{uddurar. 

 Selain sholawatan, dalam amaliahnya Pesantren ini menekankan pada tiga 

aspek yang menjadi pondasi dasar dan kurikulum di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

yaitu ngaji, mujahadah, dan sholat berjamaah. Kegiatan tersebut menjadi rutinitas wajib 

yang dilakukan oleh santri setiap harinya. Hal ini tentu sesuai dengan apa yang telah 

disampaikan dan arahan dari para Kyai dan Ustadz. Selain itu, karena berkiblat dari 

Pondok pusat yaitu Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang. 

Penelitian ini termasuk bagian dari objek kajian living hadis karena didalamnya 

terdapat dua objek yang saling berinteraksi satu dengan yang lain yaitu antara hadis 

sebagai ajaran islam dan masyarakat dalam berbagai bentuknya. Sedangkan living 

hadis sendiri yaitu diartikan dengan bagaimana hadis itu diamalkan dan hidup di 

tengah-tengah masyarakat dan menjadi kebudayaan yang dilakukan secara turun 

temurun. Oleh karena itu, penting melakukan kajian living hadis terhadap tradisi ini, 

dimana kajian living hadis merupakan kajian yang berbasis pada bagaimana resepsi 
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masyarakat terhadap teks yang ada di balik praktik, dan juga menitik beratkan tehadap 

kajian transmisi pengetahuan pada praktik tertentu.3 

Penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut penelitian ini karena beberapa hal 

diantaranya yaitu dalam prakteknya tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar  di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah sudah menjadi agenda yang wajib ada pada setiap acara-

acara resmi Pondok Pesantren. Selain itu, tradisi ini tidak hanya dilaksanakan oleh santri 

Ponpes Al-Luqmaniyyah saja, melainkan dihadiri oleh para habaib untuk memimpin 

acara pembacaan maulid tersebut. Selain para habaib acara ini juga dihadiri oleh jamaah 

luar yang ikut serta dalam pembacaan maulid seperti misalnya pada acara rutinan malam 

selasa pon yang dilaksanakan setiap sebulan sekali. Untuk itu perlu adanya kajian yang 

lebih mendalam guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang tradisi 

pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta 

dengan menggunakan pendekatan studi living hadis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka munculah 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kelayakan hadis yang digunakan dalam tradisi pembacaan maulid 

Simt{uddurar  di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana motif santri dalam melaksanakan tradisi pembacaan maulid 

Simt{uddurar  di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 
3 Saifuddin Zuhri, Subkhani dan Kusuma Dewi. Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, Dan Transmisi. 

(Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm 91-92. 
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a. Mengetahui lebih jauh tentang kelayakan hadis yang digunakan dalam 

tradisi maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

b. Mengkaji bagaimana motif santri dalam melaksanakan tradisi pembacaan 

maulid Simt{uddurar  di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kelayakan 

hadis yang dijadikan sebagai landasan dalam tradisi pembacaan maulid 

Simt{uddurar  di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui motif yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi 

pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta 

D. Tinjauan Pustaka 

 

Sebelum melangkah lebih jauh, tentu perlu adanya tinjauan pustaka untuk 

melihat penelitian terdahulu yang dianggap relevan dan sejalan dengan penelitian ini. 

adannya telaah pustaka ini memberikan pencerahan ilmiah sebagai sumber penjelasan 

bagi peneliti dalam mengemukakan data-data dan informasi yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Kajian yang membahas tentang pembacaan maulid tentunya sudah 

banyak diteliti dari karya-karya ilmiah baik itu dalam bentuk jurnal, skripsi, tesis, buku, 

dan lain sebagainya. Disini penulis akan memaparkan beberapa tulisan yang secara 

spesifik meneliti tentang tradisi pembacaan maulid dan kajian living hadis. Diantara 

lain yaitu: 

Skripsi yang ditulis oleh Galih Prayoga yaitu berjudul “Maulid Simtud Duror 

Di Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang (Studi Living Qur’an Surat Al-
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Ahzab 56)”.4 Kajian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dan fokus kajianya 

yaitu tentang bagaimana pemahaman santri dan juga lebih menekankan pada 

bagaimana praktek terhadap shalawat dalam al-Qur’an surah Al-Ahzab 56. Dari skripsi 

ini bisa menjadi perbandingan dan pandangan yang berbeda bagi penulis terutama 

dalam prespektif studi living qur’an.  

Karya Muhammad Abdul Aziz berupa skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Akhlak 

Dalam Kitab Simtuddurar Karya ‘Ali bin Muhammad bin Husein al-Habsyi dan 

Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam”.5 Skripsi ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitianya yaitu penelitian kepustakaan 

(library research). Dari hasil penelitian ini ada dua macam nilai-nilai akhlak yang 

terkandung dalam kitab maulid Simt{uddurar yaitu akhlak terhadap Allah dan akhak 

terhadap makhluk. Penelitian ini membantu bagi penulis terutama dalam menjelaskan 

isi kandungan teks dari kitab maulid Simtuddurar. 

Tesis yang ditulis oleh Achmad Syukron Abidin berjudul “Nilai-Nilai Tasawuf 

Dalam Kitab Simtuddurar Karya Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi (kajian analisis 

isi dan semiotika Riffatere)”.6 Tesis ini secara garis besar meneliti tentang nilai-nilai 

tasawuf dalam kitab Simtuddurar menggunakan dua teknik analisa yaitu conten 

analysis dan teori semiotika Riffatere. Pada teknik conten analysis terdapat nilai-nilai 

tasawuf berupa nilai tentang rasa syukur, zuhud, mahabbah dan nilai tasawuf filasafi. 

 
4 Galih Pryoga, Maulid Simtud Duror Di Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang (Studi 

Living Qur’an Surat Al-Ahzab 56), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitasi Islam Negeri 

Raden Fatah, Palembang, 2021. 
5 Muhammad Abdul Aziz, Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Simtuddurar Karya ‘Ali bin Muhammad bin 

Husein al-Habsyi dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020. 
6 Achmad Syukron Abidin, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simtuddurar Karya Habib Ali bin 

Muhammad Al-Habsyi (kajian analisis isi dan semiotika Riffatere), Tesis Pascasarjana Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
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Sedangkan hasil penelitian dalam menggunakan teori semiotika Riffatere menunjukan 

bahwa nilai-nilai tasawuf terdapat dalam bab 4 kitab Simtuddurar mengenai nur 

Muhammad, dalam bab 13 dan 14 mengenai gambaran insan kamil, yang terdapat 

dalam diri Nabi Muhammad saw dalam bentuk akhlak, fisik, sifat-sifatnya. 

Skripsi yang berjudul “Tradisi Shalawat Burdah di Masjid Kamaluddin 

Krapyak Yogyakarta (Studi Living Hadis)”.7 Skripsi ini menggunakan metode 

penulisan kualitatif dan menggunakan teori konstruksi sosial milik Peter L. Berger. 

Menurutnya konstruksi social terbagi dalam tiga tahapan yaitu proses eksternalisasi, 

proses obyektivasi, proses internalisasi. dari konsep tersebut munculah hasil penelitian 

bahwa awal mula adanya tradisi tersebut adalah karena gemar ikut serta dalam rutinan 

shalawat burdah yang kemudian dibawa ke Masjid Kamaluddin. Kemudian adanya 

tradisi ini memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat. Penelitian ini 

memberikan gambaran umum dan alur peta konsep bagi penulis tentang kajian tentang 

living hadis yang baik dan benar.  

Karya Muhammad Ridho Lubis, yaitu skripsi yang berjudul “Peringatan 

Maulid Nabi Muhammad Saw Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Gamping, Sleman, 

Yogyakarta (Studi Living Hadis)”.8 Skripsi ini membahas tentang pokok masalah yaitu 

bagaimana peran dan pemaknaan hadis dalam peringatan maulid Nabi di Mlangi 

dengan menggunakan teori Clifford Geertz dalam pendekatan studi living hadis. Skripsi 

ini mendukung bagi penulis sebagai bahan acuan dalam mengembangkan pemahaman 

dasar tentang pemaknaan maulid Nabi dalam prespektif kultur Jawa dan dalam 

 
7 Siti Aminah, Tradisi Shalawat Burdah di Masjid Kamaluddin Krapyak Yogyakarta (Studi Living 

Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2020. 
8 Muhammad Ridho Lubis, Peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw Dusun Mlangi, Desa Nogotirto, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta (Studi Living Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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kalangan santri. Selain itu, dengan adanya skripsi ini tentu memberikan gambaran 

umum bagi penulis tentang bagaimana kontribusi hadis dalam nilai-nilai yang ada 

dalam tradisi pembacaan maulid. 

Skripsi tentang maulid Al-barzanji berjudul “Tradisi Pembacaan Maulid Al-

barzanji Di Pondok Pesantren Darussalam, Dukuhwaluh, Purwokerto Menurut 

Analisis Tindakan Sosial Max Weber”.9 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi dan menggunakan teori Max Weber. Tulisan ini 

mencoba mengungkapkan bagaimana arti dan makna yang terkandung dalam tradisi 

pembacaan maulid Al-barzanji pada sejumlah pelaku tradisi tersebut. Dari teori ini 

maka akan muncul beberapa motif dari setiap tindakan individu tersebut. Diantara lain 

yaitu ingin mengharapkan barokah dan syafaat, karena senang melakukanya, ada juga 

karena hanya mengikuti tradisi yang sudah ada. Penelitian ini membantu bagi penulis 

untuk melihat bagaimana maulid ditempat lain dan sebagai bahan acuan tambahan 

dalam menjelaskan pemaknaan santri dalam tradisi pembacaan maulid yang ada di 

Ponpes Al-Luqmaniyyah.  

Ada juga artikel dalam jurnal yang membahas tentang tradisi maulid sekaligus 

sebagai fenomena living hadis yaitu berjudul “Living Hadis dalam Tradisi Malam 

Kamis Shalawat Diba’ bil Mustafa” yang di tulis oleh Adrika Fitrotul Aini.10 Tulisan ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Secara garis besar penelitian ini membahas 

tentang makna yang terkandung dalam tradisi malam kamis shalawat Diba’ bil Mustafa 

dengan mengungkapkan hadis yang digunakan sebagai landasan dalam tradisi ini. pada 

 
9 Fajar Ikrom Mustafa, Tradisi Pembacaan Maulid Al-barzanji Di Pondok Pesantren Darussalam, 

Dukuhwaluh, Purwokerto Menurut Analisis Tindakan Sosial Max Weber, Skripsi fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2022. 
10 Adrika Fithrotul Aini, Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba’ bil Mustafa, 

Jurnal: Ar Raniry Internasional Journal of Islamic Studies Vol.2, No.1, Juni 2014. 
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kesimpulanya tradisi yang berkembang ini merupakan praktek ibadah spiritual 

masyarakat dan masuk bagian dari fenomena living hadis. 

Dalam artikel lain yang tertulis dalam jurnal berjudul “Relevansi Kitab Maulid 

Simtuddurar Karya Al-Imam Al-Habib Ali Bin Muhammad Alhabsyi Pada Nilai 

Akhlaq” yang ditulis oleh Sita Husnul Khotimah dan Muhammad Arfan.11 Artikel ini 

menjelaskan tentang bagaimana relevansi kandungan nilai pendidikan akhlak dalam 

kitab maulid Simtuddurar karya al-imam al-habib ali bin muhammad al-habsyi. 

Hasilnya penelitian tersebut menunjukan bahwa nilai-nilai akhlak yang terkandung ada 

beberapa macam seperti akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah saw, akhlak 

kepada diri sendiri, dan akhlak kepada masyarakat. 

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian yang 

membahas tentang tradisi pembacaan maulid Simtuddurar dalam ranah Ilmu Hadis 

belum ada yang membahas dan menelitinya. Selain itu jika melihat dari penelitian-

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada bagaimana isi dibalik teks atau kandungan 

Simtuddurar tersebut. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih fokus kepada motif dari 

tindakan diadakanya tradisi tersebut. Maka disini penulis akan menyajikan hal yang 

baru dari penelitian sebelumnya yaitu tentang tradisi pembacaan maulid Simtuddurar 

dengan menggunakan kajian living hadis. 

E. Kerangka Teori  

Dalam penelitian tentang tradisi pembacan maulid Simt{uddurar di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, penulis menggunakan dua teori diantara lain 

yaitu: 

1. Teori Living Hadis 

 
 11 Sita Husnul Khotimah. Muhammad Arfan, Relevansi Kitab Maulid Simtuddurar Karya Al-Imam Al-

Habib Ali Bin Muhammad Alhabsyi Pada Nilai Akhlaq, Hikmah: Journal of Islamic Studies Vol.17, No.1, 2021. 
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Living hadis dipahami dengan upaya untuk menghidupkan dan 

mengamalkan kembali hadis Nabi Muhammad saw di lingkungan 

masyarakat. Sementara fokus kajian living hadis yaitu pada suatu bentuk 

kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang hidup di 

masyarakat yang memiliki landasanya di hadis Nabi.12  

Dalam beberapa artikel yang menjelaskan mengenai living hadis, 

praktik dari kajian ini memiliki tiga varian. Pertama, terdapat tradisi tulis 

dalam kajian living hadis yang berfokus pada gejala yang terjadi, dimana 

terdapat teks hadis sebagai dasarnya. Dengan demikian, sebuah gejala dapat 

dikategorikan dalam kajian living hadis jika terdapat teks hadis yang 

menjadi dasarnya. Kedua, terdapat tradisi praktik yang melibatkan 

pengamatan terhadap gejala sosial, dimana gejala tersebut dilakukan 

berdasarkan praktik yang dilakukan pada masa Rasulullah saw dan 

Rasulullah saw sendiri mengetahuinya. Oleh karena itu, perilaku yang 

dilakukan saat ini dapat mengacu pada praktik yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw, seperti khitan perempuan. Praktik tersebut telah dilakukan 

pada masa Rasulullah saw dan beliau mengetahuinya. Ketiga, terdapat 

tradisi lisan yang melibatkan kajian dalam bentuk tradisi lisan. Tradisi lisan 

ini sejalan dengan praktik yang dilakukan oleh umat Muslim. Meskipun 

tidak ditemukan hadis yang secara eksplisit mendukung gejala sosial yang 

dilakukan oleh masyarakat, nilai-nilai implisit dalam gejala tersebut 

mencerminkan nilai-nilai yang terdapat dalam hadis dan dapat dihubungkan 

 
12Saifuddin Zuhri, Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi, Jurnal Living Hadis, Vol. 1, No. 1, Mei 

2016, hlm 182. 
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dengan riwayat hadis yang ada. Seperti misalnya bacaan dzikir, shalawat, 

tahlil, bacaan qunut dalam shalat subuh.13 

Dari hasil analisis penulis, tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta merupakan bagian dari 

praktek kajian living hadis yaitu tradisi lisan. hal ini karena secara eksplisit 

tidak ditemukan adanya hadis yang mendasari untuk melakukan amalan 

tersebut. Akan tetapi dalam rangkaian kegiatan tradisi ini mencerminkan 

adanya nilai-nilai yang terkandung di dalam hadis. 

2. Teori Tindakan Sosial Max Webber 

Dalam menganalisis mengenai motif santri dalam pelaksanaan tradisi 

maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah disini penulis 

menggunakan teori tindakan sosial yang ditawarkan oleh Max Webber. 

Teori ini secara mendasar berorientasi pada motif dan tujuan pelaku. Dengan 

menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap individu 

maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan yang 

berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan 

untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu maupun 

kelompok. Dengan memahami perilaku setiap individu maupun kelompok, 

sama halnya kita telah menghargai dan memahami alasan-alasan mereka 

dalam melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, 

cara terbaik untuk memahami berbagai kelompok adalah menghargai 

bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya. Sehingga kita 

 
13 Alis Mukhlis dan Norkholis, Analisis Tindakan Max Webber Dalam Tradisi Pembacaan Kitab 

Mukhtashar Al-Bukhari (Studi Living Hadis), Jurnal Living Hadis Vol. 1, No. 2, Oktober 2016. hlm 250-251. 
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dapat memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut 

bertindak.14 

Max Webber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan yang berbeda 

berdasarkan dari motif seseorang dalam melakukan sebuah tindakan sosial 

yaitu tindakan tradisonal, tindakan afektif, rasional instrumental, 

rasionalitas nilai. Berikut penjelasanya: 

a. Tindakan tradisional merupakan tindakan memunculkan tindakan-

tindakan sudah mengakar pada turun-menurun. Contoh: “Saya 

melakukan ini karena saya melakukannya”. 

b. Tindakan afektif merupakan tindakan yang ditentukan pada kondisi 

dan orientasi emosional. Tindakan ini menyadarkan pada suatu 

pertimbangan manusia ketika menanggapi eksternalnya dan 

menanggapi orang-orang lain disekitarnya untuk memenuhi 

kebutuhan. Tipe afektual merupakan sumbangan penting dalam 

memahami jenis dan kompleksitas empati manusia yang kita rasakan 

sulit, jika lebih tanggap terhadap reaksi emosional seperti sifat 

kepedulian, marah, ambisi dan iri dan contoh lain adalah “Apa boleh 

buat saya lakukan?”.15 

c. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan 

pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh 

faktor yang bersangkutan. Contoh: “Tindakan ini paling efisien 

untuk mencapai tujuan dan melakukannya”. 

 
14 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Social: Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme, 

(trj.) Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), hlm 115. 
15 Anisatul Mar’ah, Tesis: “Gaya Belajar dan Faktor Pengaruhnya terhadap Pencapaian Prestasi 

Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIII MTS Sultan Fatah Gaji Guntur Demak Tahun Pelajaran 2015/2016” 

(Semarang: UIN Walisongo, 2015). 
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d. Rasionalitas Nilai merupakan tindakan rasional berdasarkan nilai 

untuk alasan dan tujuan yang berkaitan dengan nilai yang diyakini 

secara personal tanpa memperhitungkan prospek yang berkaitan 

dengan berhasil dan gagalnya tindakan tersebut. Dalam tipe ini aktor 

memiliki kendali lebih dalam menanggulangi tujuan akhir dan nilai-

nilai yang merupakan tujuan yang satu-satunya harus dicapai. 

Contoh: “Yang saya tahu hanya melakukan ini”.16 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penulusuran langsung terjun ke lapangan untuk mencari informasi dan data-data 

yang berkaitan dengan objek penelitian. jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif, yaitu menjelaskan secara detail dan perinci tentang data-data 

yang diperoleh dari informan. Sedangkan sifat penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penulisan deskriptif yaitu pemaparan secara sistematis tentang fakta-fakta 

yang sesuai dengan obyek kajian. 

2. Sumber Data 

 Dalam mengemukakan data yang ada dalam penelitian disini penulis 

menggunakan dua sumber data, yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer yaitu data yang didapat dari sumber asli/pertama. Adapun 

sumber data primer yaitu diperoleh dari para informan dan orang-orang yang 

ikut serta dan terlibat dalam penelitian ini. Dalam hal ini yakni Ustad Abbas 

sebagai informan kunci, para ustadz sebagai informan utama dan lurah serta 

 
16 Turner Bryan S, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
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seluruh santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah sebagai informan 

pendukung. 

b. Data Sekunder 

 Sedangkan sumber data yang kedua yaitu data sekunder. Data sekunder 

disini dapat dikatan sebagai sumber data kedua yakni data yang diperoleh dari 

luar lapangan. Hal ini bertujuan sebagai tambahan refrensi atau acuan data yang 

disajikan dalam beberapa macam yaitu seperti buku-buku, jurnal, artikel, skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kulitatif ada beberapa metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi ini dilakukan yakni pengamatan dan pengumpulan data secara 

langsung yaitu penulis ikut serta dalam pelaksanaan tradisi pembacaan maulid 

Simt{ud durar  di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan komponen pokok yang ada dipenelitian 

kualitatif. Hal ini karena wawancara juga menjadi tolak ukur keberhasilan 

sebuah penelitian. metode pengumpulan data ini lebih menekankan kepada data 

yang diperoleh dari informan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam 

dalam penelitian ini seperti: 

1. Wakil pengasuh Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

2. Ketua Dewan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

3. Ustadz 

4. Lurah pondok 
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5. Santri  

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi disini merupakan metode pengumpulan data yang menjadi 

faktor pendukung data-data yang ada di lapangan. Dokumentasi disini yaitu 

berbentuk foto-foto pada saat kegiatan pembacaan maulid Simt{uddurar di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. Selain itu, dokumentasi juga menjadi bukti 

dari hasil penelitian di lapangan. 

4. Teknik pengolahan data 

a. Analisis Data 

Proses analisis yang dilakukan penulis ialah melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data, pada tahap ini penulis mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya dari berbagai sumber, baik itu dari wawancara, obervasi, dan 

dokumentasi. 

2. Menentukan tema, pada tahap ini penulis menentukan apa yang menjadi 

tema setelah data terkumpul. Dengan demikian data yang terkumpul 

menjadi gambaran yang jelas dan mudah dipahami serta terperinci.  

3. Menyajikan data, dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian deskriftif agar mudah dipahami. 

4. Menarik kesimpulan, pada tahapan ini penulis menarik kesimpulan dari 

data-data yang telah terkumpul dan telah disajikan.17 

 

 

 

 
17 Rizky Agung Dharmawan, Skripsi: Tindakan Sosial Dalam Penyelamatan Mangrove (Studi Kasus 

keMangteer), (Yogyakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), hal 26. 
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G. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, penulis akan memaparkan 

pembahasan tentang skripsi ini. Yang terdiri dar 5 bab dan masing-masing terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu: 

 Bab I: penulis akan menjelaskan bagian pendahuluan yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II: dalam bab ini penulis akan memberikan gambaran mengenai lokasi 

Pondok Pesantren, sejarah berdirinya pondok, sistem dan progam pembelajaran 

pondok, struktur kepengurusan Pesantren, rutinitas kegiatan santri, dan juga sejarah 

awal mulanya adanya pembacaan maulid Simt{uddurar yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyyah Yogyakarta sampai sekarang. 

Bab III: menjelaskan analisa penulis tentang hadis yang menjadi pegangan 

dalam pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok pesantren Al-Luqmaniyyah. 

Bab IV: pada bab ini penulis akan membahas tentang motif santri menggunakan 

teori tindakan sosial Max Weber dalam rangkaian pelaksanaan pembacaan maulid 

tersebut. 

Bab V: merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan tentang isi 

pembahasan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah dijelaskan hasil penelitian dan Analisa tentang pembacaan maulid 

Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta dikaji, dengan 

pendekatan studi living hadis menggunakan teori tinda kan sosial Max Weber, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

sudah berjalan turun temurun sejak tahun 2004 yang dibawa oleh pengasuh Pondok 

Pesantren saat itu yaitu alm. Al-Maghfurlah KH. Najib Salimi. Kegiatan pembacaan 

maulid ini sudah menjadi agenda pokok Pondok Pesantren yang dilakukan oleh para 

santri diikuti oleh para jamaah serta dihadiri oleh para habaib. Hal ini karena 

pembacaan maulid Simt{uddurar  yang dihadiri oleh para jamaah dan habaib pada 

malam selasa pon untuk memperingati hari wafatnya pengasuh Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyyah yang pertama yaitu Al-marhum Al-maghfurlah KH Najib Salimi. 

Tradisi ini dilaksanakan pada acara-acara yang telah menjadi rutinan pondok 

pesantren, yaitu pada malam selasa dan malam jumat setiap seminggu sekali, malam 

jumat legi dan malam selasa pon setiap sebulan sekali. Kitab maulid Simtuddurar 

digunakan pada acara-acara resmi Pondok Pesantren hal ini karena kitab 

Simt{uddurar  pada waktu itu merupakan kitab maulid yang populer dan banyak 

digunakan oleh masyarakat muslim di Indonesia hingga saat ini. Selain itu juga 

kitab maulid Simt{uddurar  ini memiliki sanad yang jelas yakni langsung dijazahi 

oleh Habib Anis bin Ali Al-Habsyi, cucu dari al-Habib Ali bin Muhammad bin 

husein Al-Habsyi (penulis kitab maulid Simt{uddurar). 
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2. Dalil yang digunakan dalam melaksanakan pembacaan maulid Simt{uddurar di 

Pondok Pesantren AL-Luqmaniyyah ini yaitu hadis riwayat Imam Muslim nomor 

hadis 406. Kemudian setelah melakukan proses kritik sanad dan matan, hadis 

riwayat Imam Muslim 406 ini dikategorikan sebagai hadis sahih. hal ini karena telah 

memenuhi syarat yaitu sanad yang muttas}il, periwayat yang ‘adil dan d}habit, 

matanya tidak mengandung syadz| dan ‘illat. 

3. Motif santri dalam pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah secara umum termasuk dalam tindakan sosial tipe rasionalitas nilai. Hal 

ini karena kebanyakan dari para santri melakukan kegiatan tersebut atas dasar tujuan 

yang berorientasi pada sebuah nilai yang absolut. Dalam hal ini mereka berorientasi 

pada nilai religius seperti mengharapkan barakah dan syafa’at nabi Muhammad SAW, 

sebagai bentuk ungkapan kecintaan kepada Nabi lewat lantunan shalawat, sebagai 

olah spiritual Santri, dan sebagai media dakwah. Disisilain, beberapa dari para santri 

ada juga yang melakukan kegiatan ini atas motif supaya amalan pembacaan maulid 

Simtuddurar bisa terjaga dan bertahan lama sehingga Tindakan ini termasuk dalam tipe 

tindakan tradisional.  

B. Saran 

 Setelah mengkaji pembacaan maulid Simt{uddurar di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta dalam ranah living hadis, penulis beranggapan bahwa kegiatan 

ini sangat perlu dilestarikan karena kegiatan ini tidak hanya sekedar melakukan sebuah 

tradisi, melainkan juga untuk dikaji isi kandunganya. Tujuanya supaya para pembaca 

terutama para santri bisa mengerti, memahami, serta mengamalkanya dalam kehidupan 

sehari-hari mengenai maksud dan kandungan makna yang tersirat dalam maulid 

Simt{uddurar. 
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